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Abstrak 

Novianti Lepong  “Sistem Konstruksi Ruamh Adat Tongkonan Di Pemukiman 

Tradisional Ke’te Kesu Kabupaten Toraja Utara” dibimbing oleh Dr. Muhammad 

Nur, S.S.,M.A., dan Dr. Yadi Mulyadi, M.A. 

Ke’te kesu merupakan sebuah objek tradisional yang  masuk kedalam kategori desa 

adat. terdapat enam tongkonan di objek penelitian yang memiliki usia ratusan tahun 

dan memiliki keunikan tersendiri baik dari segi bentuk, ornamen, konstruksi serta  

memiliki fungsi dan peran yang berbeda-beda. dengan mengambil tongkonan di ke’te 

kesu sebagai objek penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dan hasil 

penelitian memperoleh tongkonan memiliki peran yang berbeda-bedan sesuai dengan 

kasta sosial.  tongkonan dibagi kedalam tiga struktur yaitu sulluk banua, kale banua 

dan rattiang banua. untuk mengetahui jenis dan fungsi suatu tongkonan masuk 

kedalam kategori tongkonan layuk, tongkonan pekamberan/pekaindoran atau 

tongkonan batu a’riri dapat dilihat secara fisik dari pemakaian ornamennya antara 

lain katik, kabonggo, a’riri posi, ulu buaya dan kain-lain.  Konstruksi merupakan cara 

membangun sebuah rumah tradisional tongkonan dengan menggunakan peralatan 

seadannya dan material yang terdapat di kawasan tersebut. Secara kosmologi 

tongkonan dibagi kedalam tiga bagian yaitu dunia atas, dunia tengah dan dunia 

bawah.  

Kata kunci: tongkonan, jenis dan peran, ke’te kesu, konstruksi, struktur  
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Abstract 

Novianti Lepong "The Tongkonan Traditional House Construction System in the 

Ke'te Kesu Traditional Settlement, North Toraja Regency" supervised by Dr. 

Muhammad Nur, S.S., M.A., and Dr. Yadi Mulyadi, M.A. 

Ke'te kesu is a traditional object that falls into the category of traditional village. 

There are six tongkonans in the research object that are hundreds of years old and 

have their own uniqueness in terms of shape, ornamentation, construction and have 

different functions and roles. by taking the tongkonan in ke'te kesu as the object of 

research using descriptive qualitative methods and the results of the study obtained 

that the tongkonan has different roles according to social caste. Tongkonan is divided 

into three structures, namely sulluk banua, kale banua and rattiang banua. . To 

determine the type and function of a tongkonan included in the category of tongkonan 

wither, tongkonan Pekamberan / Pekaindoran or tongkonan a’riri stone can be seen 

physically from the use of ornaments, including katik, kabonggo, a’riri posi, ulu 

crocodile and other fabrics. Construction is a way of building a traditional tongkonan 

house using modest equipment and materials found in the area. Cosmologically 

Tongkonan is divided into three parts, namely the upper world, the middle world and 

the underworld. 

Keywords: tongkonan, types and roles, ke'te kesu, construction, structure 
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

 Bangunan rumah tradisonal merupakan salah satu komponen terkaya warisan 

budaya Indonesia. Dalam penelitian arkeologi, rumah merupakan salah satu bentuk 

budaya material yang banyak mengandung informasi dan makna yang terkandung 

pada setiap aspek dan bagian-bagian pada bangunan. Rumah tradisional merupakan 

suatu bangunan dengan struktur, bentuk dan fungsi serta ragam hias yang memiliki 

ciri khas tersendiri yang di wariskan secara turun-temurun, seperti suku Toraja yang 

memiliki keunikannya melalui karya seni Arsitektural yang sangat menonjol dalam 

bentuk rumah tradisional Tongkonan. 

HARPIOZA, O. D. (2016).  Menurut Said, 2004: 48. “Rumah tradisional 

dibangun dengan cara yang sama oleh beberapa penduduk yang dahulu tanpa 

mengalami perubahan-perubahan sehingga rumah tradisional terbentuk 

berdasarkan tradisi yang ada pada masyarakat. Rumah tradisional juga disebut 

rumah adat atau rumah asli atau rumah rakyat dalam penelitian”  

 

 Tongkonan merupakan salah satu rumah tradisional di Sulawesi selatan, rumah 

tersebut adalah rumah tradisional suku Toraja. Arsitektur rumah tradisional Toraja 

memiliki keunikannya tersendiri terutama pada sistem bangunan dengan konstruksi 

rangka kayu yang unik serta fungsi dan jenisnya yang menarik. Seperti teknik 

pembuatan tongkonan sebagai rumah tradisonal yang dikerjakan dengan material 

disekitarnya, tanpa  menggunakan paku atau alat modern  lainnya dan jenis 
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tongkonan yang dapat dikenali status sosialnya melalui fungsi dan ornamennya. 

Perpaduan teknologi dan  konstruksi atap yang berbentuk perahu dengan susunan 

atap bambu serta sistem kerangka pada struktur kaki atau tiang untuk menjaga 

kestabilan dan mejaga keseimbangan beban menjadi ciri khas rumah tradisional 

tongkonan.  

 Keunikan lain dari struktur dan konstruksi tongkonan adalah membagi sistem 

struktur vertikal  (sulluk banua, kale banua dan rattiang banua) Setiap sambungan 

memiliki nama dan sub-sub sistem struktur yang berfungsi dan berkerja dalam satu 

kesatuan. Sebagai suatu susunan bagian-bagian yang saling berhubungan atau saling 

tergantung antara satu sama lain membentuk suatu kesatuan kompleks dan berlaku 

untuk suatu fungsi. Besar kecilnya sebuah rumah Tongkonan dibangun sesuai dengan 

kemampuan keluarga. 

Dalam penelitian Prabasmara, P. G., Wibowo, S. H., & Yuniastuti, T. (2020)  

menurut (Ronald, 1997:449). “Konstruksi adalah suatu hungan antara 

komponen-komponen bangunan yang meliputi pondasi lantai, dinding, tiang, 

balok, langit-langit, dan atap, dengan hubungan yang saling ketergantungan 

dengan tujuan menunjang kegunaan atau fungsi,kekuatan,keawetan,dan 

keamanan”  

 Sistem struktur pada bangunan rumah tradisional tongkonan memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan konstruksi antar komponen karena secara keseluruhan saling 

mendukung dan saling berkaitan. Pekerjaan kosntruksi dimulai dari komponen paling 

bawah bangunan sampai komponen atas. dalam penelitian Prabasmara, P. G., 

Wibowo, S. H., & Yuniastuti, T. (2020)  menurut (Ronald, 1997:281) “…Semakin 
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besar, luas dan unik sebuah bangunan maka akan mempunyai konsekuensi pada 

struktur dan konstruksi yang juga menjadi lebih unik dan rumit …”. Konstruksi 

berhubungan dengan metode, teknik atau cara, misalnya: mengikat, mengangkat, 

menyambung dan lain-lain.  

 Ke’Te Kesu merupakan salah satu kampung tradisional Toraja yang terletak di 

kelurahan Panta’nakan Lolo, Kecamatan Kesu, Kabupaten Toraja Utara. Kawasan ini 

terdiri dari 6 tongkonan yang saat ini masih berdiri kokoh. Terdapat beberapa jenis 

tongkonan di kawasan ini salah satunya adalah tongkonan layuk. Selain karena 

tongkonan tersebut keberadaan tongkonan lainnya juga menarik dan berbeda dari 

tongkonan pada umumnya juga terdapat ornamen-ornamen di tongkonan yang dapat 

membedakan tongkonan tersebut masuk kedalam kategori tongkonan layuk, 

pekamberan atau a’riri berdasarkan fungsi dan jenisnya.  

  Berdasarkan observasi lapangan rumah Tongkonan di kawasan Ke’Te Kesu 

terdapat beberapa Tongkonan di lokasi ini yang memiliki nama, makna dan fungsi  

yang berbeda-beda. Tulisan ini bertujuan mengungkapkan konstruksi Tongkonan 

serta perbedaan Tongkonan tersebut berdasarkan fungsi dan jenis dari masing-masing 

tongkonan yang terdapat dikawasan penelitian.  

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 bagaimana proses konstruksi  pada tongkonan di Ke’Te Kesu? 
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1.2.2 apakah ada perbedaan-perbedaan Tongkonan berdasarkan fungsi dan jenis 

tongkonanya? 

1.3 Tujuan 

2.3.1 Untuk Mengetahui proses konstruksi tongkonan. 

2.3.2 Untuk mengetahui fungsi dan jenis tongkonan yang berada di kawasan Ke’Te 

Kesu 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Menambah pengetahuan bagi pembaca maupun penulis. 

1.4.2 Mengetahui konstruksi Tongkonan di Ke’Te Kesu. 

1.4.3 Mengetahui fungsi dan jenis dari masing-masing tongkonan di Ke’Te Kesu 
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BAB II 

Tinjauan Pustaka 

2.1 Konstruksi dan Struktur Bangunan  

Dalam penelitian Prabasmara, P. G., Wibowo, S. H., & Yuniastuti, T. (2020)  

menurut (Ronald, 1997: 449) “Konstruksi bangunan adalah suatu hubungan antar 

komponen-komponen bangunan yang meliputi pondasi lantai, dinding, tiang, balok, 

langit-langit, dan atap, dengan hubungan saling ketergantungan dengan tujuan 

menunjang kegunaan atau fungsi, kekuatan, keawetan, dan keamanan”. Sistem 

struktur pada bangunan mempunyai hubungan yang erat dengan konstruksi antar 

komponen karena secara keseluruhan saling mendukung dan saling berkaitan. 

Struktur bangunan adalah susunan atau pengaturan bagian–bagian bangunan 

yang menerima beban atau konstruksi utama,  tanpa mempermasalahkan tampilan 

konstruksi tersebut terlihat sebagai struktur bangunan atau tidak. Secara umum 

struktur bangunan terdiri atas pondasi, dinding, kolom, lantai dan kuda–kuda atap 

(Heinz Frick ,1997). 

Dalam penelitian Prabasmara, P. G., Wibowo, S. H., & Yuniastuti, T. (2020)  

menurut (Ronald, 1997: 281) “Konstruksi rumah terdiri dari bagian-bagian 

yang saling menopang. Setiap bagian dari bangunan memiliki ciri khas 

tersendiri karena dibuat untuk tujuan tertentu. Konstruksi dimulai dari bagian 

bangunan yang paling bawah, yaitu pondasi, kemudian bergerak ke bagian 

yang paling tinggi. Perbaikan bentuk juga akan menghasilkan perbaikan 

sistem konstruksi dan desain lainnya. Bentuk bangunannya semakin unik, 

semakin besar, semakin luas, membawa konsekuensi pada struktur dan 

konstruksi yang juga menjadi lebih unik dan rumit”. 
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 Menurut  Lutfi, M., & Subtoni, S. (2020) Struktur bangunan yang 

direncanakan harus mampu menahan beban mati, beban  hidup dan beban gempa 

yang bekerja pada struktur bangunan tersebut.  

Secara visual desain arsitektur rumah adat Tongkonan Toraja terdiri dari kaki 

tongkonan yang terbuat dari tiang kayu, atap, badan  tongkonan dengan interior, dan 

atap yang terbuat dari bambu yang dibagi dua dan disusun saling tumpang tindih 

(Patriani, S. R. 2019:113-124). 

2.2 Rumah Tradisional   

Menurut Sultan, S. H., & Mayasari, K. (2014)., Rumah tradisonal merupakan 

rumah yang dibangun dengan cara yang sama dari generasi kegenerasi dan tanpa atau 

sedikitpun mengalami perubahan. Rumah tradisional dapat juga dikatakan sebagai 

rumah yang dibangun dengan memperhatikan kegunaan, serta fungsi sosial dan arti 

budaya dibalik corak atau gaya bangunan  

Rumah tradisional merupakan suatu bangunan dengan struktur, cara 

pembuatan, bentuk dan fungsi serta ragam hias yang memiliki ciri khas tersendiri, 

diwariskan secara turun-temurun dan dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 

kehidupan oleh penduduk sekitarnya (Said,2004: 47). 

Rumah tradisional dibangun dengan cara yang sama oleh beberapa penduduk 

yang dahulu tanpa atau sedikit sekali mengalami perubahan-perubahan sehingga 

rumah tradisional terbentuk berdasarkan tradisi yang ada pada masyarakat. Rumah 
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tradisional juga disebut rumah adat atau rumah asli atau rumah rakyat (Said, 2004: 

48).  

Bangunan tradisional memiliki karakteristik yang spesifik, tergantung pada 

ketersediaan bahan bangunan, penguasaan teknologi struktur, dan dikerjakan secara 

gotong royong (Damayanti, D. P., & Suprijanto, I. (2012). Menurut Tangdilintin, 

2009:165 dalam penelitian Patriani, S. R. (2019).  Rumah adat tradisional merupakan 

bangunan yang memiliki struktur, proses pembangunan, fungsi, dan ragam hias 

dengan ciri khas yang unik dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya.  

2.3 Rumah Tradisional Tongkonan 

Tongkonan merupakan bangunan adat Suku Toraja yang berfungsi sebagai 

pusat pemerintahan, pusat kekuasaan adat, dan pusat perkembangan kehidupan sosial 

budaya masyarakat Toraja. (Palebangan, 2007:97). 

Dari segi konstruksi tongkonan memiliki bentuk yang melengkung hiperbolik 

lebih menguntungkan karena konstruksi atap pada bagian punggung semuanya 

menerima gaya tarik yang sesuai dengan kekuatan bahan bangunan yaitu dari kayu 

dan bambu. Kenyataan ini memperlihatkan bahwa kadang-kadang naluri dari suatu 

tradisi menghasilkan sesuatu yang logis menurut perhitungan modern dan dapat 

menampilkan keindahan tersendiri (Sumalyo, Y. 2004) 
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Tongkonan sebagai tempat tinggal merupakan rumah panggung berlantai 2 (dua) 

dengan konstruksi rangka kayu yang unik. Lantai atas Tongkonan untuk tempat 

tinggal sedang di bawah tempat ternak peliharaan, terutama kerbau dan babi. 

Bangunan terbagi atas tiga bagian, yaitu : Rattiang Banua (atap rumah), Kale banua 

(badan rumah), dan Sulluk banua (kaki/kolong rumah). (Sultan, S. H., & Mayasari, K. 

(2014).)  

Dalam penelitian Parung, C. A. P., Antariksa, A., & Suryasari, N. (2016) Aziz 
(1995) menuliskan bahwa “ruang pada tongkonan secara vertikal dibagi 
menjadi tiga, yaitu bagian kaki, bagian badan rumah, dan bagian atas/atap. 
Pembagian ruang tongkonan secara vertikal ini merupakan bentuk adaptasi 
dari kosmologi kepercayaan Aluk Todolo, kepercayaan yang dianut nenek 
moyang dari masyarakat Toraja. Pada pembagian secara horizontal, ada 3 
ruang pada Tongkonan pada umumnya yaitu ruang Sumbung, Sali, dan 
Tangdo. Ada tidaknya ruang, dimensi, jenis dan jumlah ruang tergantung 
pada jenis Tongkonan masing-masing. Ada 3 jenis Tongkonan yaitu 
Tongkonan Layuk (untuk ketua adat), Tongkonan Pekamberan (untuk 
keluarga terpandang dan bangsawan), daa Tongkonan Batu A’riri (untuk 
keluarga biasa)” 

2.4 Jenis Tongkonan  

Tongkonan merupakan pusat kepemimpinan di bidang kemasyarakatan dan 

keagamaan. Pemimpin tongkonan adalah pemangku aluk dan penata kehidupan 

sehingga pemangku adat dapat wajib menjamin berlakunya ketentuan-ketentuan adat. 

Salah satu tongkonan yang masih sampai saat ini terjaga adalah tongkonan di Ke’Te 

Kesu. Tongkonan di lokasi penelitian masing-masing memiliki jabatan atau 

kekuasaan. 

Menurut Tangdilinting 1986 Dalam penelitian (Barumbun arni lidya, 

M.Rasyid Ridha dan Patahuddin,2014) berpendapat bahwa “di Ke’te 
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sebelumnya telah ada sebuah tongkonan yang terdahulu yaitu Tongkonan 

Bamba yang berperan sebagai Sokkong Kayu (Ketua Adat) dari kampung 

Bonoran yang merupakan pula tongkonan yang menpunyai hubungan 

keturunan dengan Tongkonan Kesu’ dan Tongkonan To’ Sendana, rumah 

kedua dari timur dan Tongkonan Tonga yang paling sebelah barat sebagai 

bangunan nomor 4. Tongkonan Bonoran di bangun sekitar 1680 oleh 

pemangku adat Siambe’ Sa’bu Lompo”.  

 

 “Secara arsitektur tongkonan layuk dapat dilihat dari pemakaian ornamen dan 

jenis ukirannya. Tongkonan tersebut biasanya menggunakan a’riri posi’ 

(tiang pusat), ornamen kepala kerbau (kabongo), dan simbol kepala ayam 

(katik) sedangkan tongkonan pekamberan/pekaindoran biasa disebut dengan 

Keparengngesan, Kabarasan, dan Anak Patalo. Tongkonan ini didirikan 

penguasa masing-masing daerah untuk mengatur pemerintahan adat 

berdasarkan aturan tongkonan layuk. Fungsinya sebagai manajer 

pemerintahan adat,Tongkonan ini dihuni oleh para bangsawan dan keluarga 

terpandang” Rahayu W (2017: 24-25). 

 

Tongkonan memiliki peran yang berbeda-beda berdasarkan status dan namanya. 

Tongkonan Toraja menganut tiga jenis sistem tongkonan yaitu: 

2.4.1 Tongkonan Layuk  

Tongkonan Layuk merupakan tongkonan tertua yang memiliki kedudukan yang 

tinggi. Tongkonan tersebut berfungsi sebagai tempat melakukan membicarakan aluk 

sola pemali dan memberikan perintah kepada tongkonan lainnya. Tongkonan ini 

dihuni oleh ketua adat.  

Menurut patriani R. S., 2019:119 “Tongkonan Layuk adalah tongkonan yang 

dibangun oleh para penguasa adat sebagai tempat menciptakan aturan (aluk), 

sebagai tempat sumber kekuasaan, sumber perintah yang menyangkut kehidupan 

masyarakat Toraja pada zaman dahulu kala”.  

 

Tongkonan layuk adalah tongkonan yang berfungsi sebagai pusat kekuasaan adat 

dan tempat untuk bermusyawarah menyusun aluk sola pemali (aturan dan 

larangan) yang di huni oleh kepala adat. (pakan lebang, dkk, 2018:9).   
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2.4.2 Tongkonan Pekamberan/Pekaindoran 

Tongkonan pekamberan merupakan tongkonan yang berfungsi sebagai tempat 

melaksanakan pemerintahan adat berdasarkan aturan dari tongkonan layuk. 

Tongkonan tersebut dihuni oleh orang bangsawan dari keluarga terpandang.   

Menurut Pakan, M. S. L., Pratiknjo, M. H., & Mamosey, W. E. (2019). 

“Tongkonan kaparengngesan (pekaindoran/ pekanberan) kegunaannya sebagai 

tempat melaksanakan pemerintahan adat berdasarkan aturan dari Tongkonan 

layuk (pesio’ aluk), juga tempat mengadili seseorang jika melanggar peraturan 

dan larangan”. 

 

2.4.3 Tongkonan Batu A’riri  

Banua Tongkonan Batu A’riri adalah tongkonan yang dimiliki masyarakat biasa 

di Toraja. Tongkonan ini biasanya akan digunakan oleh masyarakat Toraja sebagai 

rumah keluarga biasa. Dimana pada umumnya bangunan yang digunakan sebagai 

tempat hunian tidak mempunyai ukuran terlalu besar apabila dibandingkan dengan 

jenis Tongkonan yang lainnya. Tongkonan ini berfungsi untuk mengatur, membina 

keluarga dan membina warisan tongkonan. “..dalam pendirian tongkonan batu a’riri 

tidak memiliki persyaratan seperti dalam pendirian tongkonan layuk dan tongkonan 

pekamberan…” utomo wahju D, (2001:94). 

Dalam penelitian utomo wahju D, (2001:95) menurut tangdilinting 1975:23-

25 “pada tongkonan batu a’riri yang di ukir biasanya oleh golongan 

bangsawan sedangkan yang tidak di ukir atau sebagian di ukir umumnya 

dimiliki oleh golongan rakyat biasa”.      

 

 


